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Abstrak

Latar belakang: Sepsis merupakan salah satu penyebab utama mortalitas dan
morbiditas pada anak. Diagnosis dini sepsis sangat penting untuk menghindari
keterlambatan atau overtreatment pemberian antibiotik. Kultur darah memerlukan
waktu yang lama. Tidak semua fasilitas kesehatan memiliki fasilitas yang
dibutuhkan dalam pengukuran PELOD-2 sebagai baku emas penegakan diagnosis
sepsis, sehingga dibutuhkan suatu metode yang bisa digunakan sebagai deteksi dini
diagnosis sepsis.

Tujuan: Mengetahui akurasi gSOFA + heart rate sebagai prediktor disfungsi organ
pada anak dengan sepsis

Metode: Penelitian ini merupakan uji diagnostik dengan metode pengumpulan
subyek secara konsekutif yang dilakukan pada anak curiga sepsis usia 1 bulan - 18
tahun di RSUP Dr. Kariadi pada bulan september 2021- desember 2021. Baku emas
sepsis menggunakan PELOD-2. Analisis stastistik dilakukan untuk menetapkan cut
off point skor untuk diagnosis sepsis.

Hasil: Penilaian qSOFA + heart rate didapatkan nilai sensitivitas, spesifisitas,
NDP, NDN adalah 80.65%, 77.78%, 92.59% dan 53.85% dengan AUC yang
diperoleh adalah 79,2% (95% IK 61.4% - 97.1%) dengan penetapan cut-off point 3.
Pada penelitian ini didapatkan nilai cut off point 2.5.

Kesimpulan: qSOFA+ heart rate memiliki akurasi yang baik sebagai prediktor
disfungsi organ pada anak dengan sepsis..

Kata Kunci: sepsis, PELOD2, gSOFA gSOFA + heart rate, NDP, NDN
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Abstract

Background: Sepsis is one of the main causes of mortality and morbidity in
children. Early diagnosis of sepsis is very important to avoid delay or overtreatment
of antibiotics. Blood cultures take a long time. Not all health facilities have the
facilities needed in measuring PELOD-2 as the gold standard for establishing the
diagnosis of sepsis, so we need a method that can be used as an early detection of
sepsis diagnosis.

Aim: To assess the accuracy of gSOFA + heart rate as a predictor organ disfunction
in children with sepsis

Method: This study is a diagnostic test with the method of consecutive collection
of subjects conducted on children with suspected sepsis aged 1 month - 18 years at
Dr. Kariadi in September 2021-December 2021. The gold standard for sepsis is
using PELOD-2. Statistical analysis was performed to establish a cut off point score
for the diagnosis of sepsis.

Results: Values of sensitivity, specificity, PPV and NPV using assessment of
gSOFA + heart rate were 80.65%, 77.78%, 92.59% and 53.85% with the AUC
obtained was 79.2% (95% CI1 61.4% - 97.1%) with a cut-off determination point 3.
In this study, the cut off point value was 2.5.

Conclusion: gSOFA+ heart rate has good accuracy as a predictor organ disfunction
in children with sepsis
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